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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

 Kualitas produk menunjukkan kemampuan sebuah produk untuk 

memberikan nilai atau manfaat sesuai dengan yang di inginkan oleh konsumen. 

Kualitas produk dapat diamati dari kualitas rasa, manfaat yang diberikan, daya 

tahan, harga, kemasan, aroma, hingga efek samping yang ditimbulkan oleh 

produk. Bagi konsumen kualitas yang diberikan oleh sebuah produk tentu akan 

menciptakan kesan positif yang mendorong mereka untuk kembali menggunakan 

merek produk yang sama sehingga dapat menciptakan suatu loyalitas bagi 

konsumen tersebut. Banyaknya pesaing sejenis merupakan tantangan bagi toko 

Syafa Salsabila untuk bertahan dan memperhatikan kualitas produk agar produk 

yang ditawarkan berbeda dengan pesaing. Karena kualitas produk sangat 

mempengaruhi loyalitas pelanggan untuk dapat membeli kembali barang yang 

mereka tawarkan, Adapun tempat untuk penjualannya harus diperhatikan agar 

pembeli merasa nyaman atau lebih leluasa dalam membeli produk di toko 

tersebut.  

 Tuntutan terhadap kualitas suatu produk sudah menjadi suatu keharusan 

yang harus dipenuhi oleh perusahaan, kalau tidak menginginkan konsumen yang 

telah dimilikinya beralih kepada produk-produk pesaing lainnya yang dianggap 

memiliki kualitas produk yang lebih baikHal ini menjadi peluang besar bagi para 

pengusaha yang bergerak dibidang fashion untuk terus mengembangkan 
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usahanya. Sekarang ini konsumen penggemar fashion memilih suatu produk 

dengan melihat kualitas produknya, apakah barang tersebut tidak rusak. 

Konsumen akan memberikan penilaian tersendiri terhadap produk yang akan 

dipilih sebelum melakukan atau memutuskan suatu pembelian barang, Oleh 

karena itu produsen atau pengusaha dibidang fashion ini perlu memperhatikan 

kualitas dari produk yang mereka tawarkan demi menunjang penjualannya suatu 

produk.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Toko Syafa Salsabila harus memperhatikan tokonya kembali  sehingga 

orang akan loyal pada toko tersebut, dan juga dapat meningkatkan suatu 

penjualan yang baik. Jika produknya baik maka akan menunjung 

pembeli untuk membeli kembali di toko Syafa Salsabila.  

2. Toko Syafa Salsabila harus menghadirkan produk-produk terbaru yang 

lebih menarik dari sebelumnya, dan tempat penjualanya harus 

diperhatikan kembali agar menarik banyak konsumen. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat meneliti dengan 

variabel-variabel selain yang diteliti, agar dapat memperoleh hasil-hasil 

yang bervariasi dan lebih berpengaruh. 
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